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 ABSTRAK 
Millah Nurfadilah : Gambaran Religiusitas pada Lansia (Studi Deskriptif 
di RW. 05 Kampung Pasanggrahan Kabupaten Garut) 
 Usia tua adalah periode penutup dalam rentang kehidupan seseorang, 
yaitu suatu periode dimana seseorang telah beranjak jauh dari pada periode 
terdahulu. Masa lansia dapat dikatakan hidup dengan sistem yang dapat 
mempengaruhi perkembangan kehidupan, salah satu sistem tersebut adalah 
nilai-nilai tentang ketuhanan atau disebut dengan religiusitas. Tingkat 
religiusitas seseorang diketahui melalui kualitas hidup dalam interaksinya 
dengan Tuhan, sesama manusia dan alam semesta. 
 Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana aktivitas 
keagamaan lansia di RW. 05 kampung Pasanggrahan, bagaimana gambaran 
religiusitas pada lansia di RW. 05 kampung Pasanggrahan, dan bagaimana 
upaya lansia untuk meningkatan religiusitas. 
 Metode yang digunakan oleh penulis dalam penelitian ini adalah 
dengan menggunakan “deskriptif kualitatif”, sedangkan dalam pengambilan 
data penyusun menggunakan metode observasi langsung serta wawancara 
mendalam. Adapun sumber data yang digunakan adalah sumber data primer 
yaitu 10 orang lansia dengan kategori umur 65-74 tahun dan sumber data 
sekunder berupa buku-buku, skripsi dan jurnal yang berhubungan dengan 
religiusitas lansia. analisis data yang digunkan adalah dengan melakukan 
reduksi data, setelah itu dilakukan penyajian data dan tahap terakhir dengan 
menarik kesimpulan. 
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa lansia di Kampung 
Pasanggrahan RW. 05 mengisi hari tuanya dengan melakukan kegiatan yang 
bermanfaat yaitu, lansia perempuan mengisi kegiatan mereka dengan 
mengikuti pengajian harian baik berupa pengajian ceramah ataupun berupa 
kajian dan hafalan al-Qur’an, sementara untuk lansia laki-laki mengisi 
kegiatan mereka dengan salat berjamaah di masjid dan mengikuti pengajian 
mingguan ataupun bulanan. Sikap religiusitas lansia pun cukup baik, hal ini 
dapat dilihat dari terpenuhinya dimensi-dimensi religiusitas bukan hanya 
dalam praktek keagamaan berupa ibadah saja tetapi juga dalam dimensi 
keyakinan terhadap Allah SWT ataupun hari akhirat, juga dalam dimensi 
pengetahuan lansia senantiasa mempelajari pengetahuan yang mereka dapat, 
juga dalam dimensi pengalaman lansia mampu merasakan pengalaman-
pengalaman batiniah ketika beribadah dan dalam dimensi pengamalan lanisa 
dapat mengamalkan pengetahuan dari ajaran agama yang mereka pelajari 
dalam  kehidupan sosial sehari-hari. Untuk lebih meningkatkan religiusitas 
kesepuluh lansia melakukan upaya-upaya yang sekiranya bisa membuat 
religiusitas mereka semakin meningkat. 
